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ABSTRAK 
Nama penyusun  : Sartika 
NIM : 70100107076 
Judul Skripsi :“ Analisis Kadar Glukosa dan Fruktosa Pada Beberapa 
Madu Murni yang Beredar Di Pasaran Dengan 
Menggunakan Metode Spektrofotometri Visibel”. 
 
  
Kadar gula penyusun madu menurut SII selama ini ditentukan 
berdasarkan total gula pereduksi sehingga belum bisa diketahui kadar masing – 
masing Gula penyusun mudu tersebut. Madu mengadung berbagai jenis Gula 
pereduksi yaitu Glukos, Fruktosa, dan Maltosa. Penelitian ini betujuan untuk 
mengetahui kadar Glukosa, dan Fruktosa dengan menggunakan metode 
Spektrofotometri  visibel tehadap dua jenis madu dari jenis bunga yang bebeda. 
Untuk menganalisis metode Anthrone diambil sebagai metode yang 
cocok unuk menentukan gula. Dengan penambahan pereaksi anthrone dalam 
sampel terjadi reaksi antara larutan glukosa dengan anthrone – asam sulfat yang 
berwarna hijau agak kekuningan, namun setelah dipanaskan berwarna hijau, 
setelah bereaksi dapat dilihat absorbansnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar glukosa pada madu A adalah 
14,46, maka B adalah 15,16, dan madu C adalah 10,86. Kadar Fruktosa pada 
madu A adalah 13,3%, maka B adalah 5,4%, dan C adalah 6,5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa masing-masing sampel yang ditelitih tidak memiliki kadar 
Glukosa dan Fruktosa yang sesuai dengan syarat mutu madu Nasional dimana 
kandungan gula pereduksi (Glukosa dan Fruktosa) total adalah menimal 60% 
kadar gula pereduksi total pada madu A adalah 27,7%, madu B adalah 20,5%, dan 
madu C adalah 17,3%. 
 
Kata Kunci  :  Glukosa, Fruktosa, Anthrone, Spektrofotometri, Madu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Writer  : Sartika 
Student Number : 70100107076 
Title  : Analysis of Glucose and Fructose Concentration From  
  Several Honey in Market by Using Visible 
Spektrophotometry Method.  
 
 
The concentration of sugar honey guarding to SII is determined as total 
reducing sugars, so the concentration of sugars which compose the honey is 
unknown, honey is composed of reducing sugar is i.e. glucose, fructose, and 
maltose. This research aim to know the concentration of glucose and fructose by 
using visible spectrophotometry method to two kind of honey which is from 
different flower. 
For the analysis, it is used anthrone method as a suitable method for 
determining the concentration of glucose, addition of anthrone makes reaction 
between glucose and sulfad acid that colored green to yellow, then after heating 
become green and it can measured its absorban. 
The result showed that concentration of honey A is 14,46 %, for honey B 
is 15,16 % and honey C 10,86 %. Concentration of fructose of honey A is 13,3 %, 
B is 5,4 % and C is 6,5 %, This showed that for each sample has not suitable 
concentration of glucose and fructose with Indonesian Standard, which is said that 
minimal concentration of reducing sugar in sample is 60 %.   
 
 
Keywords  :  Glucose, Fructose, Anthrone, Spektrophotometry, Honey       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
       Sejak ribuan tahun  yang lalu sampai sekarang ini, madu  telah dikenal 
sebagai salah satu bahan makanan atau minuman alami yang mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan dan kesehatan. Madu merupakan produk 
alam yang dihasilkan oleh lebah untuk dikonsumsi, karena mengandung 
bahan gizi yang sangat essensial (Purbaya, 2002).  
Madu  bukan hanya merupakan bahan pemanis, atau penyedap makanan, 
tetapi sering pula digunakan untuk obat-obatan. Madu dapat digunakan untuk 
menghilangkan rasa lelah dan letih, dan dapat pula digunakan untuk 
menghaluskan kulit, serta pertumbuhan rambut (Murtidjo, 1991) 
Madu dihasilkan oleh lebah dengan memanfaatkan bunga tanaman. 
Madu memiliki warna aroma dan rasa yang berbeda-beda, tergantung pada 
jenis tanaman yang banyak tumbuh disekitar peternakan lebah madu 
(Sarwono, 2001). Sebagai contoh madu mangga (rasa yang agak asam), madu 
bunga timun (rasanya sangat manis), madu kapuk atau randu (rasanya manis, 
lebih legit dan agak gurih), madu lengkeng (rasa manis, lebih legit dan 
aromanya lebih tajam). Selain itu dikenal pula madu buah rambutan, madu 
kaliandra dan madu karet (Suranto, 2004). 
Penggunaan madu telah dimulai sejak zaman purba. Pada saat itu, madu 
merupakan satu-satunya jenis gula atau bahan pemanis yang telah diketahui, 
 
 
 
 
 
 
 
 
di samping berfungsi sebagai obat. Pada zaman firaun, madu telah banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat Mesir Kuno sebagai minuman yang dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit seperti sesak napas dan demam. Pada saat 
itu madu telah diketahui memiliki kekuatan dalam melawan kuman. Karewna 
itu, bangsa Mesir Kuno menggunakan madu sebagai bahan pengawet mayat 
atau mumi. Sebagai obat luar, bangsa Mesir Kuno menjadikan madu sebagai 
ramuan bagi orang yang terkena cramp (kejang). Madu dicampur dengan lilin 
lebah, biji-bijian, dan garam laut kemudian dioleskan di bagian tubuh yang 
kejang (Suranto, 2004) 
Penemuan-penemuan baru atau lanjutan dari yang terdahulu, tentang 
manfaat serta khasiatnya itu, ternyata semakin banyak saja seakan memang 
tidak akan ada habis-habisnya untuk terus digali, diungkap, dan dibicarakan. 
Terbukti, sejak mulai dikenal madu alami telah banyak menarik perhatian 
para pengamat, untuk terus meneliti, mencari-cari apa manfaatnya yang 
masih tersembunyi. Madu alami merupakan satu-satunya bahan pemanis dan 
pengawet dari alam yang langsung dikonsumsi, dimakan atau digunakan 
dengan begitu saja tanpa harus diolah terlebih dahulu (Purbaya, 2002)  
Madu yang baik harus dapat memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh 
Standar Industri Indonesia (SII) tahun 1977 dan 1985 (Suranto, 2004). Kadar 
yang sesuai dengan standar  SII  hanya mungkin terdapat pada madu murni, 
yaitu madu yang belum diberi campuran dengan bahan-bahan lain. Dipasaran 
dalam negeri, jaminan akan keaslian dan mutu madu masih belum ada, oleh 
 
 
 
 
 
 
 
 
karenanya kecurigaan akan kepalsuan madu akan selalu ada (Sujatmaka, 
1988). 
Standar mutu madu salah satunya didasarkan pada kandungan gula 
pereduksi (glukosa dan fruktosa) total yaitu minimal 60 %. Sedangkan, jenis 
gula pereduksi yang terdapat pada madu tidak hanya glukosa dan fruktosa, 
tetapi juga terdapat maltosa dan dekstrin (Purbaya, 2002). Sementara itu 
proses produksi madu oleh lebah itu sendiri merupakan proses yang 
kompleks, sehingga kemungkinan besar terjadi perbedaan kadar dan 
komposisi gula pereduksi di antata berbagai jenis madu yang beredar 
dimasyarakat. Komposisi gula pereduksi tiap-tiap madu kemungkinan dapat 
mempengaruhi khasiat madu terutama dalam proses pengobatan (Jarvis, 
1995). 
Glukosa yang terdapat dalam madu berguna untuk memperlancar kerja 
jantung dan dapat meringankan gangguan penyakit hati (lever). Glukosa 
dapat diubah menjadi glikogen yang sangat berguna untuk membantu kerja 
hati dalam menyaring racun-racun dari zat yang sering merugikan tubuh 
(Purbaya, 2002). Selain itu, glukosa merupakan sumber energi untuk seluruh 
sistem jaringan otot. Sedangkan, fruktosa disimpan sebagai cadangan dalam 
hati untuk digunakan bila tubuh membutuhkan dan juga untuk mengurangi 
kerusakan hati (Sarwono, 2001). Fruktosa dapat dikonsumsi oleh para 
penderita diabetes karena transportasi fruktosa ke sel-sel tubuh tidak 
membutuhkan insulin, sehingga tidak mempengaruhi keluarnya insulin 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Winarno, 1982). Di samping itu, kelebihan fruktosa adalah memiliki 
kemanisan 2,5 kali dari glukosa (Lehninger, 1990). 
Penentuan gula pereduksi selama ini dilakukan dengan metode 
pengukuran konvensional seperti metode osmometri, polarimetri, dan 
refraktometri maupun berdasarkan reaksi gugus fungsional dari senyawa 
sakarida tersebut (seperti metode Luff-schorl, Seliwanoff, Nelson-somogyi 
dan lain-lain). Hasil analisisnya adalah kadar gula pereduksi total dan tidak 
dapat menentukan gula pereduksi secara individual. Untuk menganalisis 
kadar masing-masing dari gula pereduksi penyusun madu dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode Spektrofotometer UV-VIS. 
Penentuan kadar glukosa dan fruktosa dengan Spektofotometer ini juga 
harus mempertimbangkan panjang gelombang yang akan digunakan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
kadar glukosa dan fruktosa dalam  madu yang ada beredar dipasaran dengan 
menggunakan metode Spektrofotometri Visibel. Sehingga kadar glukosa dan 
fruktosa dari madu yang beredar dipasaran dapat dibandingkan. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah kadar glukosa dan fruktosa pada madu yang beredar telah 
memenuhi ketentuan SII? 
C. Tujuan Penelitian 
Menganalisis kadar glukosa dan fruktosa pada madu yang beredar 
dipasaran  dengan menggunakan metode spektrofotometri Visibel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada 
masyarakat tentang madu yang telah beredar yang sesuai dengan Standar 
Industri Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Klasifikasi Lebah 
      Lebah madu merupakan serangga yang berperan dalam menghasilkan 
madu. Serangga ini mengubah nektar yang dihasilkan tanaman menjadi 
madu. Selanjutnya madu akan disimpan dalam sarang lebah. 
Klasifikasi lebah madu adalah sebagai berikut; (Suranto, 2004) 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Arthropoda 
Class : Insecta 
Ordo : Hymenoptera 
Family : Apidae 
Genus  :  Apis 
Species : Apis indica 
Lebah madu adalah serangga sosial yang hidup bergerombol membentuk 
koloni.Dari 20.000 spesies lebah yang dikenali hanya lebah madu yang 
menghasilkan madu (Rusfidra,2006). Famili Apidae merupakan jenis lebah 
penghasil madu sejati. Yang paling penting sebagai penghasil madu dan lilin 
adalah lebah madu dari genus Apis (Sarwono, 2001). 
B. Morfologi dan Anatomi Lebah Madu 
a. Morfologi (Struktur Eksternal) 
       Tubuh lebah madu terdiri dari tiga bagian utama, yaitu kepala 
(caput), dada (thorax) dan perut (abdomen). Seperti halnya insekta lebah 
 
 
 
 
 
 
 
 
tidak mempunyai kerangka internal tempat otot bertaut, tetapi sebagai 
penggantinya adalah penutup tubuh eksternal yang mengandung Chitin 
dan menutupi organ dalam (Suranto, 2004). 
b. Anatomi (Struktur Internal) 
       Anatomi lebah madu dalam hal ini meliputi sistem pencernaan, 
sistem penginderaan, dan sistem reproduksi. Sistem pencernaan pada 
lebah madu berturut-turut adalah: mulut, osefagus, kantong madu, 
proventriculus, ventriculus, usus halus, usus besar, colon dan rectum. 
Sistem penginderaan pada lebah madu meliputi indera penglihat, indera 
pencium, dan indera peraba. Dalam hal sistem reproduksi, organ 
reproduksi yang berkembang sempurna pada lebah hanya pada lebah 
jantan dan ratu. Seekor lebah ratu dewasa yang produktif dapat 
menelurkan 1000-2000 sel telur per hari (Suranto, 2004). 
c. Habitat Lebah Madu 
       Salah satu syarat hidup lebah adalah adanya tanaman. Secara umum 
lebah bisa hidup di seluruh belahan bumi, kecuali di daerah kutub. Hal ini 
disebabkan di daerah kutub tidak ada tanaman yang menjadi sumber 
pakan lebah. Di daerah tropis lebah dapat berkembang biak dengan baik 
dan produktif sepanjang tahun karena tumbuhan sebagai sumber pakan 
tersedia terus. Di daerah sub tropis lebah tidak produktif pada musim 
dingin (Suranto, 2004). 
Di alam bebas lebah tinggal di guwa-guwa dalam hutan termasuk 
ditebing-tebingnya. Di hutan, koloni lebah juga tinggal dipohon-pohon 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang berlubang. Sementara itu, dipeternakan, lebah tinggal didalam kotak 
(stup) yang terbuat dari kayu dan suasananya nyaman untuk ditempati 
lebah. Lokasi peternakan lebah harus dekat dengan tanaman sumber 
pakan seperti perkebunan atau hutan. Tujuannya agar produktifits lebih 
tinggi karena terpenuhinya kebutuhan pakan. Para peternak lebah sering 
berpindah tempat mengikuti musim berbunga tanaman. Setelah masa 
berbunga tanaman disuatu daerah selesai, peternak akan pindah kedaerah 
lain yang tanamannya sedang berbunga (Suranto, 2004). 
C. Hasil Lebah 
Banyak manfaat yang bisa diambil dari lebah. Selain madu, lebah juga 
menghasilkan beberapa produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Produk 
lebah tersebut diantaranya madu, royal jelly, tepung sari (polen), lem lebah 
(propolis), malam lebah (beeswax), dan racun lebah (beevenom). Disamping 
itu, lebah juga sangat berguna dalam proses polinasi (penyerbukan) berbagai 
jenis tanaman. Bahkan, banyak tanaman yang tidak bisa melakukan 
penyerbukan sendiri dapat dibantu oleh lebah, sehingga fungsi lebah sangat 
penting  sebagai pelestari tanaman (Suranto, 2004). 
D. Jenis madu  
       Madu dinamai sesuai dengan sumber utama pakan lebahnya. Contohnya, 
lebah yang hidup di perkebunan kapuk akan menghasilkan madu yang 
dinamai madu kapuk. Madu yang digembalakan di perkebunan apel akan 
menghasilkan madu apel. Dengan demikian, beragam nama madu akan 
banyak dijumpai di pasaran seperti madu rambutan, madu lengkeng, madu 
 
 
 
 
 
 
 
 
mahoni, madu mangga, madu mentimun, dan madu stroberi. Jangan heran 
jika dikenal juga madu sengon, madu beringin, dan madu meranti (Suranto, 
2004). 
       Madu bisa juga digolongkan menurut jenis tanaman yang menjadi 
sumber nektarnya. Jika madu dihasilkan oleh lebah yang mengambil 
makanannya dari beragam sumber dan tidak ada tanaman yang dominan 
dinamakan multiflora atau poliflora. Contohnya, madu hutan (di Indonesia 
hutan umumnya bersifat heterogen). Sedangkan, madu yang berasal dari 
salah satu tanaman dominan disebut dengan madu monoflora. Di beberapa 
daerah juga terdapat madu biflora yang sumber nektar dominannya berasal 
dari dua jenis pohon. Lebah memiliki kecenderungan hanya mengambil 
nektar dari satu jenis tanaman tertentu. Lebah tersebut  baru akan mengambil 
nektar dari tanaman lain jika nektar dari tanaman tertentu tersebut tidak 
mencukupi (Suranto, 2004). 
Selain itu, madu dapat dibedakan menjadi madu flora, madu ekstra flora, 
dan madu embun (honey dew). Madu flora adalah madu yang bersumber dari 
nektar yang terdapat dalam bunga. Madu ekstraflora dihasilkan dari sumber 
tanaman yang tidak memiliki bunga. Madu ekstra flora ini berasal dari cairan 
yang terdapat dalam daun, cabang atau batang pohon. Madu embun adalah 
madu yang dibuat dari cairan yang dihasilkan oleh serangga yang terdapat 
dipohon-pohon (Suranto, 2004). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Komposisi dan kandungan madu 
Madu mengandung banyak mineral seperti natrium, kalsium, 
magnesium, alumunium, besi, fosfor, dan kalium. Vitamin-vitamin yang 
terdapat dalam madu adalah thiamin (B1), riboflavin (B2), asam askorbat (C), 
piridoksin (B6), niasin, asam pantotenat, biotin, asam folat, dan vitamin K 
(Suranto, 2004). 
Sedangkan enzim yang penting dalam madu adalah enzim diastase, 
invertase, glukosa oksidase, peroksidase, dan lipase. Enzim diastase adalah 
enzim yang mangubah karbohidrat komplek (polisakarida) menjadi 
karbohidrat yang sederhana (monosakarida). Enzim invertase adalah enzim 
yang memecah molekul sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa. Sedangkan 
enzim oksidase adalah enzim yang membantu oksidasi glukosa menjadi asam 
peroksida. Enzim peroksidase melakukan proses oksidasi metabolisme. 
Semua zat tersebut berguna untuk proses metabolisme tubuh (Suranto, 2004). 
Nilai kalori madu sangat besar 3.280 kal/kg. nilai kalori 1 kg madu 
setara dengan 50 butir telur ayam, 5,7 liter susu, 25 buah pisang, 40 buah 
jeruk, 4 kg kentang, dan 1,68 kg daging. Madu memiliki kandungan 
karbohidrat yang tinggi dan rendah lemak. Kandungan gula dalam madu 
mencapai 80% dan dari gula tersebut 85% berupa fruktosa dan glukosa 
(Suranto, 2004). 
Asam utama yang terdapat dalam madu adalah asam glutamat. 
Sementara itu, asam organik yang terdapat dalam madu adalah asam asetat, 
asam butirat, format, suksinat, glikolat, malat, proglutamat, sitrat, dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
piruvat. Dalam madu juga terdapat hormon gonodotropin yang merangsang 
alat reproduksi lebah ratu dan membantu dalam proses pematangan telur. 
Komposisi kimia madu dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel 1. Komposisi kimia madu per 100 gram (Suranto, 2004) 
No. Komposisi Jumlah 
1. Kalori 328 kal 
2. Kadar air 17,2 g 
3. Protein 0,5 g 
4. Karbohidrat 82,4 g 
5. Abu 0,2 g 
6. Tembaga 4,4 – 9,2 mg 
7 Fosfor 1,9 – 6,3 mg 
8 Besi 0,06 – 1,5 mg 
9. Mangan 0,02 – 0,4 mg 
10. Magnesium 1,2 – 3,5 mg 
11. Thiamin 0,1 mg 
12. Riboflavin 0,02mg 
13. Niasin 0,20 mg 
14. Lemak 0,1 g 
15. pH 3,9 
16. Asam total (mek/kg) 43,1 mg 
 
F. Manfaat madu 
Secara umum madu berkhasiat untuk menghasilkan energi, 
meningkatkan daya tahan tubuh, dan meningkatkan stamina. Banyak 
penyakit yang dapat disembuhkan dengan madu diantaranya penyakit 
lambung, radang usus, jantung, dan hipertensi. Selain itu, dalam madu 
terdapat zat asetil kolin yang dapat melancarkan metabolisme seperti 
memperlancar peredaran darah dan menurunkan tekanan darah (Suranto, 
2004). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Walaupun memiliki pH yang rendah, ternyata madu bisa meningkatkan 
pH lambung. Hal ini disebabkan madu mengandung mineral yang bersifat 
alkali dan berfungsi sebagai buffer. Semakin gelap warna madu, kandungan 
mineralnya semakin tinggi sehingga semakin tinggi pula alkalinitasnya 
(Suranto, 2004).  
Madu yang dihasilkan oleh lebah Trigona sangat baik untuk mengobati 
penyakit asam urat, jantung, asma, dan kadar kolestrol yang tinggi. Madu 
manuka dari Selandia Baru sangat baik untuk mengobati radang tenggorokan, 
flu, penyakit infeksi lain, dan demam tinggi. Madu-madu dari Selandia Baru 
juga sering digunakan bersama sarangnya untuk mengobati asma, obat 
penyakit pada paru, dan rematik (Suranto, 2004). 
Penyakit lain yang dapat diobati dengan madu diantaranya penyakit paru 
(tuberkulosis), sakit mata, penyakit saraf, tekanan darah rendah, penyakit 
lever, sakit kepala, impotensi, dan penyakit infeksi saluran kemih. Penyakit 
luar yang dapat diobati dengan madu adalah luka bakar, bibir pecah-pecah, 
sariawan, dan penyakit kulit lainnya. Madu juga baik dikonsumsi ibu hamil di 
antaranya mencegah keracunan kehamilan, menambah daya tahan tubuh, dan 
baik bagi pertumbuhan anak (Suranto, 2004). 
G. Kualitas Madu 
Kualitas madu ditentukan oleh cara pemanenan madu, warna madu, cita 
rasa madu, jenis madu, komposisi madu, dan kadar air. Baik di alam maupun 
dipternak lebah, waktu pemanenan madu harus diperhatikan (Suranto, 2004).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Cita rasa madu ditentukan oleh zat yang terdapat dalam madu di 
antaranya glukosa, alkaloid, gula, asam glukonat, dan prolin. Rasa dan aroma 
madu yang paling enak adalah ketika madu baru dipanen dari sarangnya. 
Sesudah itu, senyawa-senyawa yang terdapat dalam madu sedikit demi sedikit 
akan menguap. Hal ini disebabkan senyawa yang terdapat dalam madu 
bersifat volatil (mudah menguap). Karena itu, untuk menjaa kualitas madu, 
cara memanan menyimpan madu haruslah diperhatikan (Suranto, 2004). 
Warna merupakan salah satu kriteria mutu madu. Warna madu 
bervariasi dan hitam, cokelat gelap hingga putih(transparan). Warna madu 
dipengaruhi oleh kandungan mineral, jenis tanaman asal, cara pengolahan 
madu seperti ekstraksi madu dan pemanansan. Warna madu yang putih paling 
banyak disukai. Karena itu umumnya madu yang berwarna putih harganya 
jauh lebih mahal dibandingkan dengan madu yang berwarna coklat gelap. 
Selain itu, semakin gelap warna madu, biasanya aromanaya semakin tajam 
dan keras (Suranto, 2004). 
Keasaman madu sangat penting dalam menentukan kualitas madu.total 
asam yang terdapat dalam madu dapat memengaruhi kestabilan madu 
terhadap mikroorganisme. Asam ini juga memengaruhi cita rasa dan aroma 
madu (Suranto, 2004). 
Faktor lain yang menentukan kualitas madu adalah jenis lebah, jenis 
bunga, iklim, dan musim. Kualitas menentukan harga madu. Madu yang 
berkualitas tinggi harganya mahal. Harga perkilogramnya bisa mencapai 
ratusan ribu rupiah, bahkan jutaan rupiah. Selain kualitas, harga madu juga 
 
 
 
 
 
 
 
 
ditentukan oleh sumber nektarnya. Biasanya, madu yang bersal dari sumber 
nektar yang sulit dijumpai harganya tinggi. Berikut ini mutu madu yang 
memenuhi syarat nasional indonesia (Suranto, 2004). 
Tabel 2. Syarat mutu madu nasional (Suranto, 2004). 
Komponen Batas  
Kadar air  Maksimum 22 % 
Abu  Maksimum 0,25 % 
Kadar dekstrin  Maksimum 0,5 % 
Keasaman  Maksimum 40 % 
HMF  Maksimum 40 % 
Padatan yang tidak larut air  Maksimum 0,5 % 
Fruktosa dan glukosa Minimum 60 % 
Sukrosa Maksimum 8 % 
Cita rasa dan aroma Normal 
Logam-logam berbahaya Negatif 
 
Mengkonsumsi madu alami, apalagi bila madu itu benar-benar murni, 
alami, memang tidak saja akan memberikan kesegaran dan kesehatan bagi 
tubuh kita, tetapi juga berkhasiat menjaga kelembaban kulit tubuh. Masih 
banyak lagi manfaat lain bagi kesehatan, atau yang akan dapat anda peroleh 
dari madu alami, yang jelas semakin anda mengkonsumsinya, maka anda 
 
 
 
 
 
 
 
 
semakin sehat. Terlebih juga karena didalam cairan madu alami, tidak ada 
bakteri yang akan sanggup hidup, apalagi berkembang biak.  
Perlu pula diketahui bahwa hemoglobin, adalah terdiri dari zat putih 
telur, yang mengandung zat besi (ferum) sehingga jika misalnya darah kita 
kekurangan hemoglobin atau kadar hemoglobin kita menurun, maka kita akan 
mengalami kekurangan darah. Juga, apabila darah kita mengandung terlalu 
banyak oksigen maka warna darah kita akan menjadi merah muda sedangkan 
darah yang sehat, adalah yang mengandung sedikit oksigen, dimana tanda-
tandanya darah kita akan menjadi warna tua ( sebab, oksigennya telah diikat 
oleh hemoglobin ) 
Begitu juga dalam penelitian para ahli, ternyata karbohidrat dalam 
bentuk gula yang terdapat dalam madu alami, sangat berfungsi sebagaimana 
umumnya glukosa dimana energi dari glukosanya itu, tidak hanya berguna 
sekali untuk membantu memperlancar jantung, atau mampu memperbaiki 
gangguan jantung, tetapi juga dapat meringankan gangguan penyakit hati 
(lever). Karena glukosa yang terdapat didalam madu alami, ternyata dapat 
pula menjadi glukosa, yakni gula darah yang sangat berguna untuk membantu 
kerja hati didalam menyaring racun-racun dari zat yang sering merugikan 
tubuh. 
Zat gula yang terdapat didalam madu alami, yakni levulosa atau 
fruktosa dan glukosa itu, adalah jelas tidak sama dengan nilai gizi yang 
terdapat pada gula putih (gula pasir) yang kandungan gulanya adalah disebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
sukrosa. Dimana zat gula frukosa dan glukosa dapat diserap langsung oleh 
darah, sedangkan zat gula sukrosa harus dicernakan terlebih dahulu, baru 
dapat diserap oleh darah. Sehingga tak berlebihanlah apabila madu alami 
sering dianggap sebagai obat kuat, karena disamping kandungan kalorinya 
begitu tinggi, minimumnya langsung dapat memberi / meningkatkan energi. 
Apabila selain mengandung zat gula dan air, madu alami juga mengandung 
komponen enzim pencernaan serta tepung sari (pollen). 
Enzim pencernaan yang terkandung di dalamnya, jelas sangat penting/ 
bermanfaat, untuk membantu pengelolaan / penguraian zat-zat makanan yang 
ada di dalam tubuh, terutama agar mudah terserap ke dalam darah. 
Adapun unsur-unsur yang membedakan madu alami dengan bahan 
pemanis lainnya, selain kandungan karbohidrat, juga mineral, asam, protein, 
vitamin, dan aromanya. Berbagai minera yang terkandung di dalam madu 
alami, seperti yang telah disebutkan ialah kalium (potasium), kalsium, ferum  
( zat besi), garam yodium, natrium, sulfur (belerang), cholorine (klorin), 
fosfor (phospor), mangan, magnesium dan lain sebagainya. 
H. Penetapan gula 
Mula-mula sampel dalam bentuk cair dibuat basa dengan penambahan 
kalsium karbonat (CaCo3) agar asam-asam yang terdapat dalam sampel tidak 
menghidrolisa gula yang ada selama pemanasan. Pemanasan sampel 
diperlukan untuk menginaktivasi enzim-enzim penghidrolisa gula. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk menghilangkan pigmen, senyawa berwarna dan senyawa koloid 
maka kedalam sampel ditambahkan Pb-asetat basa. Kelebihan Pb-asetat 
dihilangkan dengan penambahan Na/K-Oksalat. 
Jika sampel berbentuk padat maka perlu dilakukan ekstraksi dengan 
menggunakan alkohol 80% untuk mengekstrak gula yang ada dalam sampel. 
kebanyakan gula sensitif terhadap alkohol dengan konsentrasi tinggi, oleh 
karena itu alkohol perlu dihilangkan dengan pemanasan rendah. 
Metode Anthrone 
Metode ini dapat digunakan untuk semua jenis bahan makanan. 
Anthrone (9,10-dihydro-9oxsanthracene) merupakan hasil reduksi 
anthraquinone. Anthrone bereaksi secara spesifik dengan karbohidrat dalam 
asam sulfat pekat menghasilkan warna biru kehijauan yang khas. 
 
Gambar 1. Rumus struktur Anthrone (9,10-dihydro-9- oxanthracene) 
(Anton, 2002). 
Spektrofotometer 
Spektrofotometri merupakan suatu metode analisa kimia yang 
didasarkan pada pengukuran serapan relatif sinar monokromatis oleh suatu 
lajur larutan dengan menggunakan prisma atau kisi difraksi sebagai 
monokromator dan detector fotosel. Dalam spektrofotometri, intensitas sinar 
 
 
 
 
 
 
 
 
datang yang dipantulkan atau diteruskan oleh medium merupakan fungsi 
eksponensial dari konsentrasi dan tebal laju larutan yang dilalui sinar. 
Pernyataan ini dikenal dengan Hukum Lambert Beer. A = a. b. c Dimana A = 
Absorban a = absorbisity molar b = Tebal laju larutan c = Konsentrasi 
Spektrofotometri merupakan alat yang digunakan untuk mengukur % T atau 
absorban (A) suatu cuplikan sebagai fungsi panjang gelombang. T= P / Po A 
= log 1 / T Pada metode spektrofotometri, sample menyerap radiasi 
elektromaagnetis yang pada panjang gelombang tertentu dapat terlihat. 
Dengan metode ini sample dengan konsentrasi yang sudah diketahui di ukur 
absorbansinya sehingga diperoleh kurva standar padatan versusu absorbansi. 
Kurva ini digunakan untuk mencari konsentrasi sample yang belum diketahui 
(Gholib, 2007). 
Instrumentasi Spektrofotometer UV-VIS 
Spektrofotometer yang sesuai untuk pengukuran di daerah spektrum 
ultraviolet dan sinar tampak terdiri atas suatu sistem optik dengan 
kemampuan menghasilkan sinar monokromatis dalam jangkaun panjang 
gelombang 200-800 nm (Gholib, 2007). 
Suatu diagram sederhana spektrofotometer UV-Vis ditunjukkan pada 
gambar dengan komponen-komponennya meliputi sumber-sumber sinar, 
monokromator, dan sistem optik. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema kerja Spektrofotometer UV-VIS (Mulja, 1995) 
Kerja alat ini adalah sebagai berikut: suatu radiasi dikenakan secara 
bergantian atau simultan melalui sampel dan blangko yang dapat berupa 
pelarut atau udara. Sinar yang ditramisikan oleh sampel dan blangko 
kemudian diteruskan ke detektor, sehingga perbedaan initensitas ini diantara 
kedua berkas sinar ini dapat memberikan gambaran tentang fraksi radiasi 
yang diserap oleh sampel. Detektor alat ini mampu untuk mengubah 
informasi radiasi ini menjadi sinyal elektris yang jika diamplifikasikan akan 
dapat menggerakkan pena pencatat diatas kertas grafik khusus alat ini. 
1. Sumber radiasi 
  Beberapa sumber radiasi yang dipakai pada spektrofotometer 
adalah lampu deuterium, lampu tungstein, dan lampu merkuri.       
Sumber-sumber radiasi ultra lembayung yang kebanyakan dipakai adalah 
Blangko 
Sampel Detektor 
Pemproses 
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lampu hydrogen dan lampu deuterium (D2). Disamping itu sebagai 
sumber radiasi ultra lembayung yang lain adalah lampu xenon. 
Kejelekannya lampu xenon tidak memberikan radiasi yang stabil seperti 
lampu deuterium. Lampu deuterium dapat diapakai pada panjang 
gelombang 180 nm sampai 370 nm ( daerah ultra lembayung dekat ). 
  Lampu tungstein merupakan campuran dari filament tungstein gas 
iodine (halogen), oleh sebab itu sebagai lampu tungstein-iodin pada 
panjang spektrofotometer sebagai sumber radiasi pada daerah pengukuran 
sinar tampak dengan rentangan panjang gelombang 380-900 nm. 
   Lampu merkuri adalah suatu lampu yang mengandung uap 
merkuri tekanan  rendah dan biasanya dipakai untuk mengecek, 
mengkalibrasi panjang gelombang pada spektrofotometer pada daerah 
ultra lembayung khususnya daerah disekitar panjang gelombang 365 nm 
dan sekaligus mengecek resolusi monokromator. 
2. Monokromator  
  Monokromator berfungsi untuk mendapatkan radiasi 
monokromatisdari sumber radiasi yang memancarkan radiasi 
polikromatis. Monokromator pada spektrofotometer biasanya terdiri dari 
susunan meliputi celah (slit) masuk-filter-prisma-kisi(grating)-celah 
keluar. 
a. Celah (slit) 
  Celah monokromator adalah bagian yang pertama dan terakhir 
dari suatu sistem optik monokromator pada spektrofotometer. Celah 
 
 
 
 
 
 
 
 
monokromator berperan penting dalam hal terbentuknya radiasi 
monokromatis dan resolusi panjang gelombang. 
b. Filter optik 
          Cahaya tampak yang merupakan radiasi elektromagnetik 
dengan panjang gelombang 380-780 nm merupakan cahaya putih yang 
merupakan campuran cahaya dengan berbagai macam panjang 
gelombang. Filter optik berfungsi untuk menyerap warna 
komplomenter sehingga cahaya tampak yang diteruskan merupakan 
cahaya yang berwarna sesuai dengan warna filter optik yang dipakai. 
       Filter optik yang sederhana dan banyak dipakai terdiri dari kaca 
yang berwarna. Dengan adanya filter optik sebagai bagian 
monokromator akan dihasilkan pita cahaya yang sangat sempit 
sehingga kepekaan analisisnya lebih tinggi. Dan lebih dari itu akan 
didapatkan cahaya hampir monokromatis sehingga akan mengikuti 
hukum Lamber-Beer pada analisis kuantitatif. 
c. Prisma dan Kisi (grating) 
       Prisma dan kisi merupakan bagian monokromator yang 
terpenting. Prisma dan kisi pada prinsipnya mendispersi radiasi 
elektromagnetik sebesar mungkin supaya didapatkan resolusi yang 
baik dari radiasi polikromatis. 
3. Sel / Kuvet 
           Kuvet atau sel merupakan wadah sampel yang dianalisis. Kuvet ini 
bentuk biasanya terbuat dari quarts atau leburan silika dan ada yang dari 
 
 
 
 
 
 
 
 
gelas dengan bentuk tabung empat persegi panjang 1x1 cm, dengan tinggi 
kurang lebih 5 cm. Pada pengukuran di daerah ultra lembayung dipakai 
quarts atau leburan silika, sedang kuvet dari gelas tidak dipakai, sebab 
gelas mengabsorpsi sinar ultra lembayung. 
4. Detektor 
          Detektor merupakan salah satu bagian dari spektrofotometer yang 
penting oleh sebab itu detektor akan menentukan kualitas dari 
spektrofotometer adalah merubah signal elektronik. 
5. Amplifier 
          Amplifier dibutuhkan pada saat sinyal listrik elekronik yang 
dilahirkan setelah melewati detektor untuk menguatkan karena penguat 
dengan resistensi masukan yang tinggi sehingga rangkaian detektor tidak 
terserap habis yang menyebabkan keluaran yang cukup besar untuk dapat 
dideteksi oleh suatu alat pengukur (Mulja, 1995). 
Aspek kualitatif dan kuantitatif Spektrofotometri UV-Vis 
Spektra UV-Vis dapat digunakan untuk informasi kualitatif dan 
sekaligus dapat digunakan untuk analisis kuntitatif. 
1. Aspek kualitatif 
Data spektra UV-Vis secara tersendiri tidak dapat digunakan untuk 
identifikasi kualitatif obat atau metabolitnya. Akan tetapi jika digabung 
dengan cara lain seperti spektoskopi infra merah, resonansi magnet ini, dan 
spektoskopi massa, maka dapat digunakan untuk maksud 
identifikasi/analisis kualitatif suatu senyawa tesebut. Data yang diperoleh 
 
 
 
 
 
 
 
 
dari spektroskopi UV dan Vis adalah pangang gelombang maksimal, 
intensitas, efek pH, dan pelarut yang kesemuanya itu dapat diperbandingkan 
dengan data yang sudah dipublikasikan(publised data).  
2. Aspek kuantitatif 
Dalam aspek kuantitatif, suatu berkas radiasi dikenakan pada cuplikan 
(larutan sampel) dan intensitas sinar radiasi yang diteruskan diukur 
besarnya. Radiasi yang diserap oleh cuplikan ditentukan dengan 
membandingkan intensitas sinar yang diteruskan dengan intensitas sinar 
yang diserap jika tidak ada spesies penyerap lainnya. Intensitas atau 
kekuatan radiasi cahaya sebanding dengan jumlah foton yang melalui satu 
satuan luas penampang perdetik. Serapan dapat terjadi jika foton/radiasi 
yang mengenai cuplikan memiliki energi yang sama dengan energi yang 
dibutuhkan untuk menyebabkan terjadinya perubahan tenaga. Kekuatan 
radiasi juga mengalami penurunan dengan adanya penghamburan dan 
pemantulan cahaya, akan tetapi penurunan karena hal ini sangat kecil 
dibandingkan dengan proses penyerapan. 
Analisis kuantitatif dengan metode spektofotometri UV-Vis dapat 
digolongkan atas tiga macam pelaksanaan pekerjaan, yaitu : (1) analisis zat 
tunggal atau analisis satu komponen, (2) analisis kuantitatif campuran dua 
macam zat atau analisis dua komponen; dan (3) analisis kuantitatif 
campuran tiga macam zat atau lebih (analisis multi komponen). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Analisis Komponen Tunggal 
 Jika absorbansi suatu seri konsentrasi larutan diukur pada panjang 
gelombang, suhu, kondisi pelarut yang sama, dan absorbansi masing-
masing larutan diplotkan terhadap konsentrasinya maka suatu garis lurus 
akan teramati sesuai dengan persamaan A = abc. Grafik ini disebut 
dengan plot hukum Lambert-Beer dan jika garis yang dihasilkan 
merupakan suatu garis lurus maka dapat dikatakan bahwa hukum 
Lambert-Beer dipenuhi pada kisaran konsentrasi yang diamati. 
Cara lain untuk menetapkan kadar sampel adalah dengan 
menggunakan perbandingan absorbansi sampel dengan absorbansi baku, 
atau dengan menggunakan persamaan regresi linier yang menyatakan 
hubungan antara konsentrasi baku dengan absorbansinya. Persamaan 
kurva baku selanjutnya digunakan untuk menghitung kadar dalam 
sampel. 
b. Analisis 2 campuran secara bersama-sama 
 Bila diinginkan pengukuran 2 buah senyawa secara bersama-sama 
secara spektrofotometri, maka dapat dilakukan pada 2 panjang 
gelombang yang mana masing-masing komponen tidak saling 
mengganggu atau gangguan dari komponen yang lain paling kecil. Dua 
buah kromofor yang berbeda akan mempunyai kekuatan absorpsi cahaya 
yang berbeda pula pada satu daerah panjang gelombang. Pengukuran 
dilakukan pada masing-masing larutan pada 2 panjang gelombang, 
 
 
 
 
 
 
 
 
sehingga diperoleh dua persamaan hubungan antara absorbansi dengan 
konsentrasi pada dua panjang gelombang, akibatnya konsentrasi masing-
masing komponen dapat dihitung (Gholib, 2007). 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis spektrofotometri UV-
Vis 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis dengan 
spektrofotometri UV-Vis terutama untuk senyawa yang semula tidak 
berwarna yang akan dianalisis dengan spektrofotometri visibel karena 
senyawa tersebut harus diubah terlebih dahulu menjadi senyawa yang 
berwarna. Berikut adalah tahapan-tahapan yang harus diperhatikan:  
1. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis 
Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisis tidak 
menyerap pada daerah tersebut. Cara yang digunakan adalah dengan 
merubah menjadi senyawa lain atau direaksikan dengan pereaksi 
tertentu. Pereaksi yang digunakan harus memenuhi beberapa persyaratan 
yaitu; 
a. Reaksinya selektif dan sensitif 
b. Reaksinya cepat, kuantitatif, dan reprodusibel 
c. Hasil reaksi stabil dalam jangka waktu yang lam 
Keselektifan dapat dinaikkan dengan mengatur pH, pemakain masking 
agent, atau penggunaan teknik ekstraksi. 
2. Waktu operasional (operating time) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasil reaksi atau 
pembentukan warna. Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu 
pengukuran yang stabil. Waktu operasional ditentukan dengan mengukur 
hubungan antara waktu pengukuran dengan absorbansi larutan. 
3. Pemilihan panjang gelombang 
panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuntitatif adalah 
panjang gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal. Untuk 
memilih panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat 
kurva hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang dari suatu 
larutan baku pada konsentrasi tersebut. 
Ada beberapa alasan mengapa harus menggunakan panjang 
gelombang maksimal, yaitu: 
a. Pada panjang gelombang maksimal, kepekaanya juga maksimal 
karena pada panjang gelombang maksimal tersebut, perubahan 
absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi adalah yang paling 
besar 
b. Disekitar panjang gelombang maksimal, bentuk kurva absorbansi 
datar dan pada kondisi tersebut hukum Lambert-Beer akan 
terpenuhi 
c. Jika dilakukan pengukuran ulang maka kesalahan yang 
disebabkan oleh pemasangan ulang panjang gelombang akan 
kecil sekali, ketika digunakan panjang gelombang maksimal. 
4. Pembuatan kurva baku  
 
 
 
 
 
 
 
 
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan 
berbagai konsentrasi. Masing-masing absorbansi larutan dengan 
berbagai konsentrasi diukur, kemudian dibuat kurva yang merupakan 
hubungan antara absorbansi (y) dengan konsentrasi (x). Bila hukum 
Lambert-Beer terpenuhi, maka kurva baku berupa garis lurus. 
Kemiringan atau slope adalah a (absorptivitas). Kurva baku sebaiknya 
sering diperiksa ulang.  
5. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan 
Absorban yang terbaca pada spektrofotometer hendaknya antara 
0,2 sampai 0,8 atau 15 % sampai 70 % jika dibaca sebagai transmitans 
(Gholib, 2007). 
I. Tinjauan Agama tentang Madu  
Segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT pasti tak ada yang sia-sia. 
Di antara ciptaan Sang Khalik yang istimewa adalah lebah. Serangga yang 
satu ini menempati posisi penting dibanding serangga lainnya. Tak heran 
jika lebah dijadikan salah satu nama surat dalam Alquran. 
Allah berfirman dalam Q.S. al-Nahl/ 16: 68-69 : 
             
                
             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya:  
”Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia",kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”. 
Allah memerintahkan kepada lebah untuk menemani madu dari 
sarang-sarangnya pada buhis, pohon, buah, manuasia, dll. 
Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam juga ada berpesan agar 
seseorang itu berobat dengan madu dan al-Qur'an, Baginda bersabda:  
Maksudnya: "Ambillah / pergunakanlah olehmu sekalian akan dua obat 
penyembuh yaitu madu dan al-Qur'an." (Hadis riwayat Ibnu Majah)  
Didalam hadits tersebut ternyata madu mempunyai keistimewaan 
yang tersendiri dengan nilai-nilai utama dalam ilmu kesehatan, yang 
mempunyai zat-zat besi dan vitamin yang kuat. Di samping itu madu juga 
dianggap penting karena memenuhi keperluan tubuh dan cepat memberi 
tenaga.  
Mereka yang mengetahui akan khasiat madu akan menggunakannya 
secara rutin, hal ini bukan hanya teori tetapi telah dibuktikan dalam 
beberapa kajian yang telah dilakukan di mana jika diamalkan setiap hari 
akan mencegah berbagai macam penyakit dan memberi tenaga yang cukup.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Di samping itu madu juga seringkali digunakan untuk sampingan 
sarapan pagi agar tenaga segera siap digunakan dalam menjalankan kerja 
harian. Madu juga memiliki aroma enak yang meningkatkan selera, seperti 
Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam juga mengamalkannya. 
Diperkuatkan dengan hadits baginda yang berbunyi:  
Maksudnya: "Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam bersabda: "Barang siapa yang menjilat madu sebanyak tiga kali 
pagi pada setiap bulan, maka dia tidak akan terkena cubaan yang besar."  
Di samping itu dengan memakan madu juga dapat menyembuhkan 
batuk-batuk yang menganggu dan dapat mencegah kekejangan pada otot 
tubuh khususnya pada bagian kaki. Dalam pengobatan tradisional, madu 
telah dimanfaatkan untuk menyembuhkan luka-luka terbakar pada kulit. Jika 
diusapkan madu akan dapat mengurangi rasa sakit yang menyengat dan 
mencegah pembentukan lepuh (mengelupas) dan cepat sekali 
menyembuhkan daerah yang terbakar. Di samping itu banyak lagi penyakit 
yang dapat disembukan misalnya hidung tersumbat, anak yang suka kencing 
malam ( ngompol ) dan cocok untuk bayi yang baru lahir.  
Dalam al-Qur'an, hadits-hadits yang disebutkan dan amalan 
pengobatan tradisional, madu mempunyai keistimewaannya tersendiri. 
Adalah menjadi suatu amalan yang baik menjadikan madu sebagai obat dan 
mencegah berbagai penyakit serta menjaga kesehatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Imam Bukhari meriwayatkan dari Sa‟id bin Zubair dari Ibnu „Abbas 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
 
Artinya  : 
Penyembuhan terjadi dengan tiga cara, yaitu minum madu, berbekam, 
dan terapi besi panas. Aku melarang ummatku menggunakan besi 
panas. (Qayyim, 2010) 
Rasulullah lebih menyukai madu daripada laksatif dan berbekam 
daripada penusukan urat darah (akupuntur). Sebagian orang mengatakan 
bahwa jika bekam tidak ampuh, maka jalan terakhir adalah kayy. Rasulullah 
menyebutkan kayy sebagai metode pengobatan ketika resistensi terhadap 
obat sangat kuat sehingga tidak efektif (Qayyim, 2010) 
         Madu berasal dari sari bunga dan menjadi obat bagi bermacam-macam 
penyakit manusia. Sedangkan Alquran mengandung inti sari dari kitab-kitab 
yang telah diturunkan kepada nabi-nabi zaman dahulu ditambah dengan 
ajaran-ajaran yang diperlukan oleh semua bangsa sepanjang masa untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
                Kemukjizatan madu sebagaimana disampaikan Alquran telah terbukti 
secara ilmiah. Dalam Tafsir Alquran, Sayyid Quthb mengungkapkan, madu 
sebagai obat penyembuh penyakit sudah dibuktikan secara ilmiah oleh para 
pakar kedokteran. Inilah salah satu bukti kebenaran ayat Alquran yang harus 
diyakni umat manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Sedangkan dalam Tafsir Alquran Ibnu Katsir diterangkan bahwa madu 
lebah itu warnanya bermacam-macam sesuai dengan makanannya. Ada 
yang berwarna putih, kuning, maupun merah. Selain itu, menurut Ibnu 
Katsir, madu cocok bagi setiap orang, misalnya untuk mengobati dingin, 
karena madu itu panas. 
Di dunia Islam, penggunaan madu sebagi obat sudah diterapkan sejak 
zaman Nabi Muhammad SAW. Pada saat itu, madu digunakan untuk 
mengobati penyakit diare. Lem lebah yang berasal dari madu juga sangat 
berkhasiat untuk mengobati berbagai macam penyakit. 
Dalam Alquran, madu pun menjadi simbol kenikmatan surga balasan 
bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa. ”(Apakah) perumpamaan 
(penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang 
di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 
sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari 
khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu 
yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-
buahan dan ampunan dari Rabb mereka. 
Madu tampaknya memiliki nilai penyembuhan bagi berbagai penyakit. 
Dari hasil penelitian tentang minuman alamiah ini, disimpulkan bahwa 
madu memiliki manfaat yang amat banyak. Madu sangat efektif dan 
bermanfaat bagi penyembuhan penyakit jantung; ia memiliki kadar gula 
yang sangat tinggi dan bermanfaat bagi kesehatan mata. Jika dikonsumsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
secara teratur, orang-orang yang masih mudah dapat terhindar dari 
penggunaan kacamata dalam beberapa tahun saja. Sari pati dan zat gula yang 
terkandung di dalam madu mengandung zat penyembuh bagi berbagai 
macam penyakit. Selain itu, karena tidak akan basi atau busuk jika disimpan 
dalam waktu lama, madu juga digunakan untuk mempersiapkan dan 
mengawetkan obat-obatan lainnya. Ia juga berfungsi sebagai zat pengawet. 
Inilah sebabnya mengapa madu digunakan orang selam berabad-abad 
lamanya sebagai zat pengganti alkohol (Rahman, 2007).  
Sejalan dengan perkembangan dunia yang semakin canggih, dunia 
pengobatan juga semakin maju dibandingkan dengan cara pengobatan 
dahulu. Meskipun pengobatan modern terus tumbuh dan berkembang. 
Namun pengobatan yang sudah tersirat dalam al-Qur'an dan hadits masih 
tetap mengambil tempat di dalam kehidupan masyarakat Islam.  
Menurut Nabi Sallallahu 'Alaihi Wasallam setiap penyakit itu pasti 
ada obatnya. Sabda Baginda : Maksudnya : "Berobatlah, maka 
sesungguhnya Allah tidak meletakkan penyakit kecuali Allah menyediakan 
baginya obat, kecuali satu penyakit, yaitu tua" ( Hadis riwayat Abu Daud)  
Beberapa penelitian telah dilakukan terutama kepada bahan dasar 
alami dari tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan. Begitu juga dengan madu 
lebah karena dalam al-Quran sendiri telah menggariskan berbagai 
pengajaran dan maklumat penjagaan diri terhadap berbagai macam 
 
 
 
 
 
 
 
 
penyakit, maupun kesehatan jasad atau rohani agar kita dapat mengerjakan 
segala perintah Allah dengan teratur. 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:153 
  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman mohonlah pertolongan dengan 
sabar dan shalat sesung-guhnya Allah adalah beserta  orang-orang 
yang sabar”. 
Kita sering kali mencari pertolongan ke sana ke mari saat kita ditimpa 
masalah, namun kita (mungkin hanya saya), malah sering lupa untuk 
meminta pertolongan kepada Allah SWT melalui shalat dan sabar. Shalat 
adalah bukti ketundukan kita kepada Allah SWT, shalat adalah do‟a, shalat 
adalah ibadah yang bukan hanya memuji Allah SWT tetapi juga berisi 
permintaan-permintaan kita kepada Allh SWT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Alat dan bahan yang digunakan 
1. Alat-alat yang digunakan 
Corong kecil, gelas kimia, gelas ukur, labu ukur 25 ml, pipet 
volume, penangas air, kertas whatman n0. 2, kuvet, spektrofotometer 
UV-Vis (Shimadzu UV 1601), tabung reaksi (pyrex), timbangan analitik 
(AND). 
2. Bahan-bahan yang digunakan 
Anthrone, Asam  sulfat, Aqudes, natrium  oksalat, CaCO3, fruktosa, 
glukosa, Pb-asetat dan sampel madu. 
B. Prosedur Kerja 
1. Persiapan sampel untuk penetapan gula 
Ditimbang sampel madu dengan tepat yang jika dilarutkan dalam 
air akan memberikan gula pereduksi, digunakan sebanyak 14,5 g sampel 
dalam 250 ml.  Dipindahkan sampel  kedalam gelas piala 300 ml, 
ditambahkan 100-200 ml air dan 1 g CaCO3, didihkan selama 30 menit. 
Selama pendidihan ditambahkan air secukupnya agar volumenya tetap. Di 
dinginkan larutan kemudian ditambahkan pelan-pelan larutan Pb-asetat 
jenuh sampai larutan jernih (umumnya dibutuhkan 3-5 ml Pb-asetat). 
Dinginkan larutan tersebut, kemudian ditambahkan volume larutan sampai 
tanda tera dengan air, dicampur sampai merata dan disaring melalui kertas 
saring whatman n0. 2. Kemudian ditambahkan Natrium Oksalat kering 
 
 
 
 
 
 
 
 
secukupnya (kira-kira 1 g) untuk mengendapkan semua Pb, dicampur 
sampai merata dan disaring kembali. 
2. Pereaksi  
Pereaksi Anthrone 0,1 % yang dibuat dengan melarutkan 1 g 
Anthrone dalam H2SO4 pekat hingga  volumenya mencapai 50 ml. 
Dibuat hanya pada waktu hari akan digunakan, tidak stabil, hanya 
tahan 1 hari.  
3. Larutan standar 
Untuk larutan Glukosa standar dan fruktosa standar dimana 
larutan 200 mg glukosa dalam 100 ml aquades diambil 10 ml 
kemudian diencerkan menjadi 100 ml. 
Cara kerja 
1. Pembuatan Kurva Standar 
Pembuatan kurva standar dilakukan dengan cara dipipet kedalam 
tabung reaksi 0.0 (blanko), 0.2, 0.4, 0.6, 0.8, 1,0 ml larutan glukosa 
standar. Tambahkan air sampai total volume masing-masing tabung reaksi 
1,0 ml. Masing-masing larutan tersebut kemudian ditambah dengan 5 mL 
pereaksi Anthrone, kemudian ditutup dan dicampur secara merata. Setelah 
ditempatkan dalam penangas air (water bath) 100
o
C selama 12 menit, dan 
didinginkan dengan air mengalir, kemudian dilakukan pembacaan 
absorbansinya pada panjang gelombang maksimum dan dibuat hubungan 
antara absorbansi dengan mg glukosa. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Penetapan Sampel 
Penetapan konsentrasi gula total yang terkandung dalam sampel 
dilakukan pada 1 mL sampel yang telah diencerkan dalam tabung reaksi 
dengan cara yang sama seperti pada pembuatan kurva standar (Apriantono 
et al.,1989). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Tabel 3. Hasil Penelitian Gula Pereduksi  
No
. 
Madu tak 
Bermerk 
Gula Pereduksi 
Total Gula 
Pereduksi 
(%) 
 
Glukosa ( %) 
 
Fruktosa (%) 
1.   A 14,4 13,3 
 
27,7 
2. B 15,1 5,4 20,5 
3. C 10,8 6,5 17,3 
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Gambar 3. Gambar perbandingan konsentrasi  fruktosa dan  absorbans pada 
panjang gelombang 618 nm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Gambar perbandingan konsentasi glukosa dan absorbans pada 
panjang gelombang 628 nm. 
B. Pembahasan 
Madu merupakan salah satu bahan makanan yang  istimewa. Madu 
tidak sekedar untuk pemanis makanan dan minuman, tetapi lebih dari itu 
madu dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. Bahan makanan 
yang bersumber dari alam telah lama digunakan oleh masyarakat diseluruh 
dunia.  
Madu umumnya memiliki rasa manis, nilai gizinya tinggi, dan sangat 
berkhasiat untuk mengobati berbagai penyakit. Setiap orang dapat 
mengkonsumsi madu, baik ana-anak orang dewasa, dan orang manula. 
Karena khasiatnya tinggi, banyak bahan makanan atau minuman lain yang 
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R = 0,9931 
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dicampur dengan madu untuk meningkatkan khasiat makanan atau minuman 
tersebut. Penggunaan madu juga tidak terbatas sebagai bahan pangan, tetapi 
dapat digunakan untuk tujuan lainnya dan madu juga dapat digunakan sebagai 
obat tradisional, perawatan tubuh dan kecantikan. 
Khasiat dan manfaat madu alami memang begitu banyak di dalam 
kitab-kitab rahasia pengobatan dari timur, juga banyak sekali menyebutkan 
tentang fungsi segala kemujarabannya.  
Dari hasil-hasil penelitian juga telah banyak menunjukkan bahwa 
kemampuan madu alami didalam mengatasi anemia, karena selain  
mengandung asam folat yang diperlukan untuk membentuk kadar eritrosit (sel 
darah merah) dan hemoglobin, terutama adalah karena benar-benar mampu 
meningkatkan kadar hemoglobinnya yaitu zat yang berwarna merah yang 
terdapat didalam sel darah, yang mampu pula mengikat oksigen yang didalam 
darah yang berlebihan pada dirinya.  
Madu merupakan sumber Karbohidrat, dimana kandungan utamanya 
mencapai 80% gula. Menurut Purbaya (2002) bila kandungan gulanya kurang 
dari jumlah tersebut, menunjukkan kekurangan mutu atau gizinya. 
Telah dilakukan penelitian madu untuk mengetahui kadar glukosa dan 
fruktosa. Madu yang diteliti yaitu madu yang beredar dipasaran dimana 
tempat dan merek yang diambil berbeda. Metode anthrone diambil sebagai 
metode yang cocok untuk menentukan gula. Metode ini dapat digunakan 
untuk semua jenis bahan makanan, begitupun madu yang akan diteliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut Mc. Clement (2003) metode anthrone merupakan salah satu 
contoh dari metode kolorimetri pada penentuan konsentrasi gula dalam 
sampel. Metode ini dapat digunakan untuk menentukan gula pereduksi dan 
non-reduksi karena kehadiran H2SO4 sebagai pengoksidasi yang kuat. 
Mula-mula sampel dalam bentuk cair dibuat basa dengan penambahan 
kalsium karbonat (CaCo3) agar asam-asam yang terdapat dalam sampel tidak 
menghidrolisa gula yang ada selama pemanasan. Pemanasan sampel 
diperlukan untuk menginaktivasi enzim-enzim penghidrolisa gula. 
Untuk menghilangkan pigmen, senyawa berwarna dan senyawa koloid 
maka kedalam sampel ditambahkan Pb-asetat basa. Kelebihan Pb-asetat 
dihilangkan dengan penambahan Na/K-Oksalat. 
 
Reaksi antara glukosa dengan anthrone-asam sulfat merupakan 
reaksi eksotermis membentuk senyawa berwarna yang akan terjadi dengan 
baik melalui pemanasan selama 12 menit pada suhu 100
o
C. Mekanisme 
reakasi pembentukan senyawa hydroxy furfural-Anthrone adalah 
 
Gambar 5. Mekanisme Reaksi Anthrone dengan Glukosa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 larutan glukosa dengan anthrone-asam sulfat berwarna hijau agak 
kekuningan, namun setelah dipanaskan berwarna hijau. Hal ini menunjukan 
bahwa glukosa telah bereaksi dengan anthrone sehingga dapat dianalisis 
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 628 nm dan 
panjang gelombang  618 nm pada fruktosa. Konsentrasi glukosa dalam 
sampel memiliki hubungan yang linier dengan absorbansi sampel, begitupun 
dengan konsentrasi fruktosa pada sampel memiliki hubungan yang linier. 
Karena itu, kadar glukosa dan fruktosa dalam sampel ditentukan dari kurva 
kalibrasi. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kadar glukosa pada madu A 
sebesar 14,4%, madu B sebesar 15,1%, dan madu C sebesar 10,8%. Kadar 
fruktosa pada madu A sebesar 13,3%, madu B sebesar 5,4%, dan pada mafu 
C 6,5%. Syarat mutu madu nasional dimana kandungan gula pereduksi 
(glukosa dan fruktosa) total adalah minimal 60%. Kadar gula pereduksi total 
pada madu A adalah sebesar 27,7%  pada madu B sebesar 20,5% dan pada 
madu C sebesar 17,3%.  
Hal ini menunjukan bahwa madu yang diteliti tidak memenuhi syarat 
standar nasional dimana kandungan gula pereduksi (glukosa dan fruktosa) 
total adalah minimal 60%. Salah satu alasan madu tidak memenuhi syarat 
standar industri indonesia adalah kadar air yang melebihi 25%, kadar HMF 
(Hidroxy methyl furfural) maksimum 4 mg per kg madu, dan tingkat 
keasaman (pH)-nya maksimal 40%. Bila kurang atau tidak memenuhi Standar 
Industri Indonesia tersebut diatas, maka patut diragukan keasliannya. Faktor 
 
 
 
 
 
 
 
 
lain yang menentukan kualitas madu adalah jenis lebah, jenis bunga, iklim 
dan musim. Kualitas menentukan harga madu. Madu yang berkualitas tinggi 
harganya mahal. Selain kualitas, harga madu juga ditentukan oleh sumber 
nektarnya. Biasanya, madu yang berasal dari sumber nektar yang sulit 
dijumpai harganya tinggi. 
Beberapa kajian telah diusahakan yang tertumpu kepada bahan-bahan 
daripada tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan. Begitu juga dengan madu 
lebah karena dalam al-Quran sendiri telah menggariskan berbagai pengajaran 
dan maklumat penjagaan diri daripada berbagai penyakit, maupun kesehatan 
jasad atau rohani agar kita dapat mengerjakan segala perintah Allah dengan 
teratur. 
Firman Allah dalam surah an-Nahl: 
"Kemudian makanlah daripada setiap macam buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan. Daripada perut lebah itu keluar 
minuman madu yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda kebesaran Tuhan bagi orang yang memikirkan. 
Rasulullah SWA, bersabda: 
"Ambillah / pergunakanlah olehmu sekalian akan dua obat penyembuh yaitu 
madu dan al-Qur'an." (Hadis riwayat Ibnu Majah). 
Dari hadis tersebut ternyata madu mempunyai keistimewaan yang tersendiri 
dengan nilai-nilai utama dalam ilmu kesehatan, yang mempunyai zat-zat besi 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan vitamin yang kuat. Di samping itu madu juga dianggap penting kerana 
memenuhi keperluan tubuh dan cepat memberi tenaga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Dari hasil penlitian dapat disimpulkan bahwa kadar glukosa pada madu A 
sebesar 14,4% pada madu B sebesar 15,1% dan pada madu C sebesar 10,8. 
Kadar fruktosa pada madu A sebesar 13,3% pada madu B sebesar 5,4% 
dan pada madu C 6,5%. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing 
sampel yang diteliti tidak memiliki kadar Glukosa dan Fruktosa yang 
sesuai dengan syarat Mutu Madu Nasional dimana kandungan gula 
pereduksi (glukosa dan fruktosa) total adalah minimal 60%. Kadar gula 
pereduksi total pada madu A adalah sebesar 27,7%  pada madu B sebesar 
20,5% dan pada madu C sebesar 17,3%.  
2. Madu memiliki manfaat yang amat banyak. Madu sangat efektif untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit salah satunya yaitu penyakit jantung. 
Seperti dalam hadist disebutkan bahwa penyembuhan penyakit dapat 
dilakukan dengan tiga cara, salah satunya dengan meminum madu. 
B. Saran 
1. Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan agar bisa melanjutkan 
penelitian lebih lanjut dengan mengetahui kadar keseluruhan madu.  
2. Masyarakat sebaiknya mengkaji lebih lanjut tentang pentingnya 
mengkonsumsi madu untuk mengatasi berbagai penyakit. Seperti yang 
dilakukan Rasulullah dahulu. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Skema Kerja 
 
1. Persiapan Sampel 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
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Ditimbang sampel madu 14,5 g 
Ditambah air 250 ml 
Disaring menggunakan kertas whatman 
Ditambah Natrium Oksalat 1 g 
Dimasukkan kedalam gelas piala 
Ditambah Pb.asetat jenuh 3-5ml 
Disaring menggunakan kertas saring 
Dinginkan 
Didihkan selama 30 menit 
Ditambah CaCO3 1g 
Filtrat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
2. Penetapan Sampel  
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
 
↓ 
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Dimasukkan kedalam tabung reaksi 
Ditambah dengan cepat pereaksi Anthrone 5ml 
Dipipet masing2 0,3ml sampel 
Campur merata kemudian dinginkan 
Pindahkan kedalam kuvet 
Baca absorbansnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Perhitungan 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Linear dari Fruktosa. 
X Y XY X
2
 Y
2
 
20 0,2145 4,29 400 0,0460 
40 0,3917 15,668 1600 0,1534 
60 0,4797 28,782 3600 0,2301 
80 0,5933 47,464 6400 0,3520 
100 0,7000 70 10000 0,49 
ΣX = 300 
(ΣX)2= 
90.000 
ΣY = 
2,3792 
ΣXY = 
166,204 
ΣX2 = 
22.000 
ΣY2 = 1,2715 
 
Persamaan garis regresi adalah Y = a + bX 
Dimana Y = Serapan, X = Konsentrasi (ppm) 
Berdasarkan rumus :  
Persamaan garis regresi adalah Y = a + bX 
Dimana Y = Serapan, X = Konsentrasi (ppm) 
Berdasarkan rumus :  
 
           =  
 
 
 
 
 
 
 
 
           =  
           =  
 = 0,1241 
 
    =  
 =  
 = 0.0059 
 
Perhitungan Koefisien Korelasi (R) 
Rumus : 
 
 
 
 
 
 
 
Maka diperoleh : 
a =  0,1241 
b = 0,0059 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 0,1241 + 0,0059 X 
Untuk Sampel  A = 14,6202 g 
Y= 0,4301 
Volume sampel    = 250 ml 
F.P     = 150 kali 
Maka  
 
 
 
 
 
 
Sehingga 
 
 
 
 
 
Untuk sampel  b = 14,9926 
Y=0, 2526 
Vol. Sampel       = 250 ml 
F.p   = 150 kali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sehingga  
 
 
 
 
 
Untuk sampel C 
Berat sampel = 14,7010 
       Y= 0,2729 
Vol sampel  = 250 ml 
F.p  =150 kali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
sehingga 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Linear dari Glukosa. 
X Y XY X
2
 Y
2
 
20 0,2355 4,71 400 0,0554 
40 0,3739 14,956 1600 0,13980 
60 0,5131 230,786 3600 0,26327 
80 0,7244 57,952 6400 0,52475 
100 0,8131 81,31 10000 0,66113 
ΣX = 300 
(ΣX)2= 90.000 
ΣY = 2,66 ΣXY = 189,714 ΣX2 = 22.000 ΣY2 = 1,64435 
 
Persamaan garis regresi adalah Y = a + bX 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dimana Y = Serapan, X = Konsentrasi (ppm) 
Berdasarkan rumus :  
Persamaan garis regresi adalah Y = a + bX 
Dimana Y = Serapan, X = Konsentrasi (ppm) 
Berdasarkan rumus :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitugan koefisien korelasi (R) 
Rumus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk Sampel  A = 14,6202 g 
Y= 0,5022 
Volume sampel   = 250 ml 
 F.P = 150 kali 
Maka  
 
 
 
 
 
 
Sehingga 
 
 
 
 
 
Untuk sampel  b= 14,9926 
Y=0, 5338 
Vol. sampel     = 250 ml 
F.p = 150 kali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sehingga  
 
 
 
 
 
Untuk sampel C 
Berat sampel = 14,7010 
 Y= 0,3106 
Vol sampel  = 250 ml 
  F.p =150 kali 
Maka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sehingga 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
Gambar 6. Gambar hasil Spektrofotometer panjang gelombang Glukosa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Gambar hasil Spektrofotometer panjang gelombang Fruktosa 
 
Lampiran 6 
 
 
Gambar 8. Pemanasan sampel  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Penyaringan Pb-asetat 
 
Lampiran 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Ditambah Na. Oksalat 
 
Lampiran 9 
 
 
Gambar 11. Larutan glukosa dan fruktosa + pereaksi Anthrone 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Penetapan sampel 
 
Lampiran 10 
 
 
Gambar 13. Spektro UV-Vis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. komputer 
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